




A. Latar Belakang 
Perubahan jaman akibat kemajuan teknologi yang pesat menciptakan 
dunia masa kini yang berbasis teknologi. Salah satu pemeran utamanya adalah 
internet. Dari berbagai data yang telah diteliti di seluruh dunia dan dibukukan 
oleh IACAPAP (International Association of Child and Adolescent Psychiatry 
and Allied Professional) didapatkan bahwa pengguna internet di seluruh dunia 
sudah lebih dari dua milyar pengguna. Jumlah pengguna internet hingga Juli 
2014 sudah mencapai di atas 2.925.249.355 pengguna dan terus bertambah dari 
jumlah populasi di bumi yang sebesar 7.243.784.121 penduduk. Asia 
merupakan pengguna terbanyak sebesar 48,4% dari total pengguna internet di 
seluruh dunia (Internet Live Stats, 2015). Pengguna internet di Indonesia 
sendiri tercatat sebanyak 132,7 juta orang dari total jumlah penduduk Indonesia 
yaitu 256,2 juta orang. Dengan sebaran usia dari anak-anak hingga dewasa 
mencapai jumlah pengguna kurang lebih sebanyak 56 juta orang dengan sekitar 
12 % dari jumlah tersebut termasuk dalam kategori pengguna internet tingkat 
berat (APJII, 2016). Selain itu, data lain menunjukkan bahwa Indonesia 
merupakan negara dengan lama penggunaan gadget beserta internet paling 
lama dalam sehari yaitu total 540 menit dalam sehari. Hal tersebut dijabarkan 
berupa penggunaan televisi rata - rata dalam sehari adalah 132 menit, 
penggunaan laptop dan personal computer rata - rata dalam sehari adalah 117 




penggunaan tablet rata-rata 110 menit dalam sehari menurut data dari Quartz 
setelah diselenggarakannya presentasi mengenai internet (Kleiner, 2014).  
Internet memberikan kemudahan bagi para penggunanya untuk 
mengakses informasi - informasi yang dibutuhkan dengan penyajian yang 
mudah, cepat diakses dan menarik. Mulai dari berita, ilmu pengetahuan sampai 
hiburan, semua tersedia. Bagi orang yang mungkin kesulitan mengunjungi 
dokter, dapat dengan mudah mengakses situs - situs kedokteran yang 
menjelaskan mengenai penanganan pasien sementara untuk memperbaiki 
kondisi pasien sebelum berobat ke rumah sakit terdekat. Guru - guru yang 
memerlukan solusi untuk mengatasi permasalahan remaja di sekolahnya dapat 
mencari trend - trend yang diikuti muridnya sehingga bisa mencari solusi lebih 
tepat tanpa mengesampingkan hal yang membuat muridnya tertarik. Meskipun 
memiliki banyak kegunaan, terdapat dampak negatif yang diberikan internet. 
Perubahan perilaku dan sifat yang drastis sering terjadi pada kebanyakan anak-
anak dan remaja yang sering mengakses internet menjadikan mereka rela  
menukar kehidupan nyatanya dengan kehidupan virtual yang dirasa oleh 
mereka lebih cocok dan menyenangkan bagi mereka. Hal tersebut secara tidak 
disadari menciptakan pengguna patologis sosial media yang sebagian besar 
interaksi dengan orang lain melalui internet saja (Brown, 2006). Pengguna 
yang mengalami kecanduan internet kerap memutus komunikasi dengan 
keluarga dan teman sebaya di dunia nyata. Hal pertama yang dilakukan setelah 
bangun tidur adalah menghidupkan komputer dan segera mungkin melakukan 




mengabaikan aktifitas sosial dan kegiatan waktu luangnya, namun tidak 
mampu keluar dari jeratan dunia virtual. Pengguna tidak bisa lagi 
mengendalikan konsumsi terhadap internet (Nurmandia et al, 2013). 
Orang yang menderita kecanduan internet, disebut sebagai pengguna 
internet patologis. Dari penelitian yang sudah dilakukan sampai kini, sebagian 
besar adalah remaja laki-laki. Remaja yang mengalami kecanduan internet 
cenderung memiliki hasil akademik yang buruk dan lebih sering mengakses 
internet di rumah atau warung internet daripada di sekolah. Hal yang diakses 
antara lain jejaring sosial, permainan online dan informasi-informasi seksual. 
Jarang menggunakan internet dengan tujuan untuk belajar. Selain itu, remaja 
yang mengalami kecanduan internet lebih sering memiliki masalah perilaku 
misalnya perilaku hiperaktif dan buruknya pengendalian psikososial mereka 
(Kormas et al, 2011). 
Prestasi akademik tidak hanya dipengaruhi faktor akademik yang berupa 
kemampuan dan kepandaian orang tersebut tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 
nonakademik. Faktor non-akademik berupa masalah belajar, kondisi keluarga, 
ekonomi, kondisi lingkungan, teman dan lain sebagainya (Safitri et al, 2013). 
Kecanduan internet merupakan faktor nonakademik yang dapat dimasukkan 
dalam gangguan belajar karena menurut studi-studi yang sudah dilakukan 
dapat menurunkan prestasi akademik seseorang (Chang dan Hung, 2012). 
Berdasarkan hal tersebut, perlu diteliti mengenai hubungan kecanduan 
internet dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi Kedokteran 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah  
pakah ada hubungan antara kecanduan internet dengan prestasi akademik 
mahasiswa Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran UNS? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarakan uraian di atas,maka tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui hubungan antara kecanduan internet dengan prestasi akademik 
mahasiswa Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran UNS 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 
hubungan kecanduan internet dengan prestasi akademik mahasiswa 
Program Studi Kedokteran Fakultas Kedotkeran UNS 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan pustaka serta kajian untuk menambah wawasan 
mengenai bahaya kecanduan internet dan pengaruhnya terhadap 
kemampuan akademik seseorang 
b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian 
selanjutnya mengenai topik yang serupa. 
